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Intisari  

 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada saat ini mendapat perhatian khusus 

dari pemerintah. Pendidikan anak pada usia dini ini penting dilakukan untuk membentuk 
generasi penerus yang cerdas dan berkualitas. Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, materi 
pengajaran sangatlah penting. Namun tidak kalah pentingnya adalah sarana belajar yang 
menunjang pembelajaran. Sarana pembelajaran yang menarik akan dapat meningkatkan 
motivasi dan kreatifitas anak. Sarana pembelajaran yang umum digunakan antara lain 
adalah: meja, kursi, papan tulis, sarana bermain dan lain sebagainya. Dimana pada 
umumnya sarana pembelajaran yang ada tidak sesuai dengan antopometri anak usia dini 
sehingga dirasa perlu adanya kajian dan rancang bangun sarana pembelajaran PAUD 

Pada paper ini akan dibahas mengenai proses rancang bangun meja serba guna 
portable yang bisa digunakan untuk pelaksanaan pendidikan anak usia dini. Rancang 
bangun meja dipilih karena pada umumnya, meja berukuran besar sehingga tidak sesuai 
dengan antopometri tubuh anak usia dini. Sehingga pada paper ini juga dilakukan riset 
untuk mengetahui ukuran antopometri tubuh anak-anak usia dini. Selain itu meja yang 
umum digunakan pada pendidikan anak usia dini saat ini tidak moveable dan portable, 
sehingga sangat menyulitkan apabila proses pembelajaran dilakukan di luar kelas.  

Hasil akhir dari paper ini adalah suatu rancang bangun meja serba guna portable 
yang sesuai dengan penguna khususnya bagi pendidikan anak usia dini dengan beberapa 
fungsi yang sesuai dengan keperluan pendidikan anak usia dini. Aspek ergonomi, warna 
dan estetika juga mendapat perhatian sehingga dapat meningkatkan motivasi dan 
kreativitas anak untuk belajar.  
 
Kata kunci: Desain, QFD, PAUD 

 
 
Pendahuluan 

Pengembangan sarana belajar bagi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada saat ini 
sangatlah mendesak. Karena sarana pembelajaran yang menarik akan dapat meningkatkan motivasi 
dan kreatifitas anak. Salah satu sarana pembelajaran yang akan diperbaiki dan dikembangkan dalam 
paper ini adalah rancang bangun meja portable. Rancang bangun meja portable dipilih karena pada 
umumnya meja yang digunakan pada PAUD berukuran besar sehingga tidak sesuai dengan 
antopometri tubuh anak usia dini. Selain itu meja yang umum digunakan pada pendidikan anak usia 
dini saat ini tidak moveable dan portable, sehingga sangat menyulitkan apabila proses pembelajaran 
dilakukan di luar kelas. Kalaupun ada meja yang moveable dan portable seperti pada gambar 1, maka 
desain yang ada masih banyak kekurangan.  
Kekurangan-kekurangan pada produk yang ada antara 
lain adalah: 
1. Kurang ergonomis, karena dalam penggunaannya 

siswa kadang terlalu membungkuk atau bahkan 
kadang body meja mengenai kaki. 

2. Pemilihan bahan dari triplek yang mudah rapuh dan 
tidak tahan terhadap air dan sistem sambungan yang 
menggunakan paku, sehingga sangat berbahaya. Dan 
beberapa kekurangan lainnya. 

 
 

Gambar 1: Suasana PAUD 
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Dari beberapa kekurangan yang ada maka perlu diambil beberapa langkah alternatif untuk 
memperbaiki kekurangan yang ada. Rancang bangun meja portable ini merupakan pengembangan 
rancangan yang sekarang sudah kita kenal, baik dari fungsi, bentuk dan variasi dari meja portable. 
Sehingga kebutuhan dan kenyamanan peserta didik dan pengelola PAUD bisa terpenuhi.    
 
Metodologi 
 
Perancangan alat ini dikerjakan berdasarkan alur-alur perancangan yang telah dibuat oleh perancang. 
Metodologi perancangan dilakukan sesuai dengan flow chart pada gambar 2 berikut:. 

 
     Gambar 2: Flowchart Metodologi 
 
 
 
Perancangan Dan Pengembangan Produk 
 Perancangan dan pengembangan produk merupakan tahap pembuatan konsep-konsep yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Dalam proses pembuatan 
desain/rancangan produk langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut. 

1. Identifikasi kebutuhan pelanggan 
Dalam setiap perancangan akan dilakukan identifikasi kebutuhan pelanggan, hal ini 

dilakukan agar perancang sebelum memulai perancangan dapat mengetahui terlebih dahulu 
kebutuhan utama dari pelanggan sehingga ketika perancang memulai perancangan dapat 
dengan baik merancang produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Untuk melakukan 
identifikasi kebutuhan konsumen maka dilakukan pengamatan dan wawancara. Pengamatan 
dan wawancara dilakukan pada beberapa TK di wilayah Surabaya. Pengamatan dilakukan 
dengan cara mengamati bagaimana prilaku anak-anak dalam menggunakan meja dan aktifitas-

1. Studi literatur dilakukan untuk memperdalam 
wawasan peneliti dalam pengembangan produk 
ini. 

2. Proses pembuatan desain/rancangan didalamnya 
meliputi proses identifikasi kebutuhan, 
penentuan spesifikasi produk, pengembangan 
dan pemilihan konsep dan pengembangan 
produk. 

3. Analisis desain/rancangan meliputi: 
• Analisis teknis, dilakukan dengan menghitung 

bagaimana kekuatan beberapa komponen 
pendukung sehingga komponen yang ada kuat 
terhadap pembebanan yang mungkin terjadi. 

• Analisis bahan, pemilihan bahan yang tepat 
tidak hanya untuk keamanan pemakai saja 
namun juga akan mempengaruhi proses dan 
biaya. 

• Analisis proses manufaktur. 
• Analisis proses assembly. 
• Analisis ergonomic. Analisis ini dilakukan 

dengan melakukan riset dengan mengukur 
antopometri tubuh anak-anak usia dini 

• Analisis lingkungan dan analisis biaya. 
4. Pembuatan prototype 
5. Pengujian produk 
6. Pengambilan kesimpulan 
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aktifitas apa saja yang sering dilakukan anak-anak dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
wawancara dilakukan kepada para guru TK. Dari hasil proses wawancara maka identifikasi 
kebutuhan akan suatu meja portable meliputi beberapa hal: 
• Membutuhkan sebuah meja yang ringan dan mudah dibawa ke mana-mana. 
• Terbuat dari material plastik sehingga anak-anak dapat membawa meja mereka sendiri 

tanpa bantuan orang tunya, hal ini sekali gus melatih kemandirian anak-anak. 
• Pemilihan warna menggunakan warna-warna yang cerah (warna primer), sehingga anak-

anak juga sekalian dapat mengenal warna. 
• Membutuhkan meja yang multifungsi dalam segala kegiatan, misalnya pada saat melukis 

di luar kelas. Tersedianya tempat untuk menyimpan crayon, pensil warna, kuas, tissu, dan 
tempat untuk menaruh air. 

• Membutuhkan laci yang dapat menyimpan alat-alat tulis sehingga peralatan anak-anak 
tidak berantakan. 

• Membutuhkan roda pada meja portable sehingga lebih mudah dalam pembawaannya. 
Jika anak merasa capek mengangkatnya maka meja portable itu bisa juga ditarik. 

• Corak pada meja portable sebaiknya jangan menggunkan gambar kartun karena akan 
mengganggu konsentrasi anak pada saat belajar. 

• Jika ingin menggunakan gambar, sebaiknya menggunakan gambar yang mendidik dan 
memberikan pengetahuan misalnya gambar buah-buahan atau gambar binatang. 

• Membutuhkan sistem pengatur kemiringan pada meja sehingga lebih memudahkan anak 
dalam belajar dan menggambar. Sistem seperti ini juga membantu anak-anak yang 
berbadan gemuk yang kesulitan jika permukaan mejanya datar. 

2. Spesifikasi produk 
Kebutuhan pelanggan umumnya diekspresikan dalam ”bahasa pelanggan”, untuk itu 

maka perlu dibuat spesifikasi produk. Jadi spesifikasi produk adalah menjelaskan tentang hal-
hal yang harus dilakukan oleh sebuah produk. Spesifikasi produk ini dilakukan sebelum 
membuat rancangan tetapi tidak menutup kemungkinan perubahan spesifikasi produk ini 
dilakukan pada saat pembuatan rancangan dan pada akhir dari perancangan akan 
menghasilkan spesifikasi akhir produk.  

Dari beberapa identifikasi kebutuhan diatas maka dapat diterjemahkan beberapa 
spesifikasi awal dari produk meja portable ini adalah sebagai berikut: 
• Berat meja kurang dari 2 kg. 
• Material dari bahan polymer/plastik. 
• Tersedia handle sehingga mudah dibawa sendiri oleh anak-anak sendiri tanpa bantuan 

orang tunya. 
• Pemilihan warna menggunakan warna-warna yang cerah (warna primer). 
• Tersedianya tempat untuk menyimpan crayon, pensil warna, kuas, tissu, dan tempat 

untuk menaruh air. 
• Tersedia laci dan  roda pada meja  
• Sistem Pengaturan kemiringan dari 0o – 90o 

3. Penyusunan konsep dan seleksi konsep 
Konsep produk adalah sebuah gambaran atau perkiraan mengenai teknologi, prinsip kerja dan 
bentuk produk. Sebuah konsep biasanya diekspresikan sebagai sebuah sketsa atau sebagai 
sebuah model 3 dimensi secara garis besar dan seringkali disertai oleh sebuah uraian gambar. 
Proses penyusunan konsep dimulai dengan serangkaian kebutuhan pelanggan dan spesifikasi 
target dan diakhiri dengan terciptanya beberapa konsep produk sebagai sebuah pilihan akhir. 
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Dari penyaringan beberapa konsep dipilih 2 konsep terbaik sebagai berikut: 
 
Konsep Desain Pertama  

Pada konsep pertama Meja portable memiliki 3 sisi bidang datar yang fungsional. Sisi 
pertama untuk white board, sisi kedua untuk sandaran buku atupun media lainnya, dan 
sandaran ketiga untuk meja sisi dalam. Selain itu, meja ini didesain mirip tas koper dan 
laptop. Fungsi laci diberikan sebagai media penyimpanan seperti halnya tas. Dengan kata 
lain, produk ini memiliki model meja dan model tas Penampang meja dibuat tumpul pada 
ujung-ujungnya, hal ini bertujuan memberi kesan estetika dan mengurangi gesekan tubuh 
pengguna dengan meja. 

White board sebagai media tempat menggambar, sehingga anak-anak dapat 
mengembangkan kreativitasnya dengan menggambar tanpa harus merusak properti lain 
seperti tembok. White Board ini dipasang pada sisi bidang datar meja yang terluar.  
Tujuannya agar anak-anak dapat langsung menggambar tanpa harus membuka sisi dalam 
meja. Selain itu, white board dapat diputar 3600 agar sisi bawah dari white board dapat 
terpakai. 

Produk ini bisa dikatakan memiliki dua lapis meja. Lapis pertama untuk White Board 
dan lapis kedua untuk meja sisi dalam. Jarak antara lapis pertama dangan lapis kedua dapat 
dijauhkan hingga 1350. Dengan sudut ini, diharapkan konsumen dapat menyadarkan buku 
pada sisi bawah meja lapis pertama. Pegangan laci didesain sebagai pegangan tangan untuk 
menjinjing meja seperti tas koper. Agar laci tidak terbuka saat meja dijinjing, laci diberi 
pengikat dengan meja lapisan atas (pertama).  Selain itu, agar peganggan ini didesain agar 
tidak mengganggu pengguna, sehingga tetap nyaman dipakai. Part kaki dipasang pada sisi 
samping dari meja dan dapat diputar. Jika Produk ini hendak dibawa (model tas), kaki dapat 
diarahkan sejajar dengan sisi samping meja. Hal ini bertujuan memberi kemudahan dan 
kenyamanan saat pengguna membawa produk ini dalam model tas. 

  
Gambar 4: Konsep Pertama 

 
Konsep Kedua 

Pada konsep kedua, meja portable dapat dilipat sehingga dapat menyerupai tas. Pada 
konsep kedua dilengkapi beberapa fungsi tambahan seperti tempat crayon, pensil warna, 
kuas, tempat tisu dan tempat air minum. Pada konsep kedua sebagian besar bahan terbuat dari 
bahan polymer sehingga produk lebih ringan dan dapat diproduksi masal dengan mensin 
injeksi. Beberapa asesoris tambahan menggunakan bahan parasut yang tahan air. Dengan 
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sistem engsel ini meja dapat dibongkar/dipasang dengan mudah dan anak-anak dapat 
membawa sendiri tas ini karena tas ini lebih ringan dan dilengkapi dengan 2 buah roda. 
Konsep kedua dapat dijelaskan pada gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5: Konsep Kedua 

 
4. Penilaian konsep 

Penilaian konsep merupakan tahapan yang dilakukan setelah melakukan penyusunan dan 
penyeleksian konsep. Ada beberapa kriteria dalam penilaian konsep ini, hasil penilaian konsep 
(concept scoring) dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Penilaian Konsep 

No Kriteria Bobot Konsep Pertama Konsep Kedua 
1 Movable 20 % 4 0,8 5 1 
2 Material aman bagi anak-anak 10 % 4 0,4 5 0,5 
3 Warna cerah 10 % 4 0,4 4 0,4 
4 Keanekaragaman fungsi 10 % 4 0,4 4 0,4 
5 Berat meja ringan 10 % 4 0,4 5 0,5 
6 Proses pengoperasian mudah 10 % 4 0,4 4 0,4 
7 Harga Murah 10 % 3 0,3 4 0,4 
8 Proses Manufaktur mudah 10 % 4 0,4 5 0,5 
9 Proses Assembly mudah 10 % 4 0,4 4 0,4 

Jumlah 3,9 4,5 
Ranking 2 1 

 
Dari hasil penilaian konsep pada tabel 1 maka konsep kedua akan menjadi konsep terpilih 
untuk dikembangkan lebih lanjut. 
 

5. Pengujian konsep 
Pengujian konsep merupakan tahapan dalam perancangan produk. Dari hasil konsep yang 
didapat melalui seleksi konsep selanjutnya konsep itu dilakukan pengujian. Konsep terpilih 
diuji dengan perhitungan kekuatan, ergonomi, estetika, proses manufaktur dan proses 
assembly. Pada paper ini juga melakukan riset ulang terhadap kondisi antopometri anak-anak 
terkini. Kondisi antopometri dari hasil riset ditunjukkan pada tabel 2 berikut 
 

 

Sistem engsel 
dengan posisi 

didalam 
Tempat 

Crayon, pensil 
warna, 

penggaris 

Tempat Tisu 
/Saputangan 

Roda, untuk 
memudahkan 
mobilitas meja 

Handle penarik 
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Tabel 2: Antopometri anak usia 4 – 6 tahun 
No Antopometri Ukuran 

(mm) 
1 Tinggi Badan 1125 
2 Panjang Bahu-Siku 231 
3 Panjang Sikup-Pergelangan 307 
4 Tinggi duduk 417 
5 Panjang Pangkal Paha – Lutut 304 
6 Panjang Lutut - Tumit 294 
7 Lebar duduk 246 

 
6. Membuat prototipe 

Pembuatan prototipe merupakan tahapan menuju akhir dari sebuah perancangan oleh sebab itu 
pembuatan prototipe bisa dilakukan dengan tujuan pembelajaran, komunikasi, penggabungan, 
milestones. Setelah menentukan apa tujuan dari pembuatan prototipe maka selanjutnya 
dilakukan pembuatan prototipe dengan membuat alat tersebut atau dalam bentuk gambar 3D. 

 
Kesimpulan 
 
Sarana dan prasarana Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) perlu ditingkatkan sebagai upaya untuk 
meningkatkan motivasi, kreativitas dan daya berpikir anak didik. Proses perancangan pada rancang 
bangun paper ini sudah memperhatikan beberapa aspek baik aspek customer needs, fungsi, ergonomi, 
warna dan estetika yang cocok untuk Pendidikan Anak Usia Dini. 
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Gambar 6: Proses pengukuran 
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